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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar dan huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b be

ت Ta t te

ث Sa ṡ es (dengan titik diatas)

ج Jim j je

ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah)

خ Kha kh ka dan ha

د Dal d de
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ذ Zal ż zet (dengan titik diatas)

ر Ra r er

ز Zai z zet

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik dibawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik dibawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q qi

ك Kaf k ka

ل Lam l ka

م Mim m el

ن Nun n en

و Wau w we

ه Ha h ha

ء Hamzah ’ apostrof

ي Ya y ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ = â

أ = i أي = ai إي =î

أ = u أو = au أو =û

3. Ta marbutoh

Ta marbutoh hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar‘atun jamîlah

Ta marbutoh mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis f âṭimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanâ

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf bunyi /I/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badî’

الجلال ditulis al-jalâl

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai‘un
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MOTTO

ۡ ن ُ ُ ۡ إنِ  ُ  ٞ ۡ َ  ْ ا ُ َ َ وَأنَ  ٖ َ َ ۡ َ  ٰ َ ِ ةٌ إ َ ِ َ َ  ٖ َ ۡ ُ نَ ذُو  َ
نَ  ُ َ ۡ َ

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

(Q.S Al-Baqarah [2]: 280)

“Tidaklah suatu kegalauan, kesedihan, kebimbangan, kekalutan yang menimpa
seseorang mukmin atau bahkan tertusuk duri sekalipun, melainkan karenanya

Allah SWT akan menggugurkan dosa-dosanya.”

(HR Bukhari dan Muslim)
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ABSTRAK

Dalam suatu usaha tidak semuanya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Seperti halnya dengan lembaga keuangan pasti ada beberapa
anggota yang mengalami kendala dalam memenuhi kewajiban yang telah
ditentukan. Apabila hal tersebut terjadi, maka pihak BMT An-Najah Wiradesa
memiliki solusi dalam penanganannya supaya dapat meminimalisir risiko yang
terjadi, namun tetap berpegang teguh pada syariat Islam.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
kualitatif dengan penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini
terdiri dari sumber data yaitu sumber data primer dan data sekunder, sedangkan
untuk teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Langkah akhir dalam metode penelitian adalah analisis data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pembiayaan murabahah dan
pembiayaan qardul hasan memiliki faktor yang sama, baik itu faktor eksternal
maupun faktor internal. Penanganan anggota yang tidak mampu melunasi
kewajibannya dalam pembiayaan murabahah dengan pembiayaan qardhul
hasan terdapat kesamaan, akan tetapi juga terdapat perbedaan yang terletak
pada hasil keputusan akhir penyelesaian pembiayaan tersebut.

Kata Kunci : Manajemen, Risiko Pembiayaan, Murabahah, Qardhul
Hasan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lembaga keuangan di Indonesia yang menjadi sorotan

masyarakat terutama masyarakat muslim yaitu lembaga keuangan yang

berbasis syariah. Mempromosikan dan mengembangkan transaksi keuangan

dengan menerapan prinsip-prinsip syariah merupakan tujuan paling utama dari

lembaga keuangan syariah. Asas syariah Islam harus dimiliki dalam prinsip

dan sistem operasional yang dikembangkan oleh lembaga keuangan tersebut.

Islam adalah agama yang memberikan rahmat bagi semesta alam

(rahmatan lil’alamin). Oleh karenanya, komprehensif dan universal merupakan

sifat dari ajaran Islam. Kaidah-kaidah dalam Islamtelah melebur dalam semua

aspek kehidupan manusia salah satunya kegiatan dibidang ekonomi. Hukum

ekonomi Islam menjadi pondasi dalam kaidah-kaidah hukum kegiatan

ekonomi.1 Munculnya suatu usaha yang membentuk lembaga keuangan tanpa

riba, melakukan kegiatan usaha dan perdagangan dengan memperoleh

keuntungn yang sah, serta memberi zakat didasarkan atas agama Islam yang

melarang akan adanya kegiatan riba dalam berbagai aspek terutama muamalah.

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia dewasa ini

mengalami penigkatan yang cukup signifikan sebagai salah satu infrastruktur

sistem perbankan nasional. Bahkan, perekonomian dan keuangan syariah

diprediksi dapat menjadi roda perekonomian Indonesia. Eksistensi lembaga

1 Burhanuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press,
2008), hlm. 2.
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keuangan syariah di Indonesia secara formal dimulai sejak berlakunya Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan di Indonesia yang merupakan

hasil revisi dari Undang-Undang Nomor 7 tahun 1998 dan Peraturan Bank

Indonesia (PBI) No. 4 / 1 / PBI / 2002 Tahun 2002 menunjukan awal mula

sejarah perkembangan perbankan syariah di Indonesia.

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang mendasarkan

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. lembaga keuangan

syariah yang bergerak dibidang perbankan syari’ah salah satunya ialah Bait Al-

mal Wa At-tamwil atau BMT.  BMT merupakan lembaga keuangan syari’ah

yang diselenggarakan atas dasar prinsip - prinsip syariat Islam. BMT

mengembangkan kegiatan jasa keuangan dimana kegiatannya penghimpunan

dana dan penyalurannya dari dan untuk anggota melalui kegiatan pembiayaan.

Secara operasional kegiatan tersebut dapat dinyatakan dengan kegiatan simpan

pinjam dalam kegiatan lembaga keuangan atau perbankan secara umum.

Namun demikian, BMT dapat disebut dengan sistem perbankan/lembaga

keuangan yang kegiatannya berdasarkan dengan aturan Islam. Hal ini juga

ditunjukan dalam produk jasanya yang hampir sama persis dengan yang

terdapat dalam perbankan Islam.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan didirikan pada tanggal 5 Januari 1995 dengan kantor pusat di Jl. S.

Parman 206 Wiradesa Pekalongan, dari awal pendiriannya BMT An-Najah

telah beberapa kali mengalami pergantian nama, yang pada akhirnya pada

tahun 2007 ditetapkan dengan nama KJKS BMT An-Najah yang berbadan
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hukum Nomor 1231/BH/VI/PAD/2007. Pada BMT An-Najah memberikan

tawaran produk-produk baik yang tergolong dalam produk dana, produk

pembiayaan, serta produk jasa. Berbagai macam produk yang ditawarkan

tersebut tentunya memiliki manfaat guna memenuhi kebutuhan masyarakat

yang berpotensi cukup tinggi untuk memanfaatkan berbagai produk di BMT

An-Najah yang telah mendapatkan kepercaya di dalam masyarakat sehingga

cukup banyak masyarakat yang memiliki ketertarik untuk menggunakan

produk-produk di BMT An-Najah.

Aktifitas utama di BMT An-Najah yaitu pembiayaan, dikarena memiliki

hubungan dengan pendapatan. Pembiayaan merupakan salah satu fasilitas yang

ditawarkan BMT kepada anggotanya guna memanfaatkan dana yang telah

BMT kumpulkan dari anggotannya. Pembiayaan yang dilakukan oleh BMT

menggunakan dasar prinsip syariah, prinsip syariah memiliki maksud yaitu

aturan sebuah perjanjian yang didasarkan atas hukum Islam antara pihak BMT

dengan pihak lain dengan pelaksanaan pembiayaan usaha atau kegiatan lainnya

yang didasarkan sesuai dengan syariah.2

Produk yang cukup diminati masyarakat di BMT An-Najah yaitu produk

pembiayaan, baik itu pembiayaan dengan adanya agunan dan pembiayaan yang

tanpa menggunakan agunan, salah satunya yaitu produk pembiayaan

menggunakan agunan yaitu pembiayaan Murabahah dan yang tanpa adanya

agunan yaitu pembiayaan Qardul Hasan, bagi masyarakat yang membutuhkan

permodalan skala kecil pembiayaan ini sangatlah bermanfaat, terutama bagi

2 Nurul Huda, dkk, Keuangan Publik Islam Pendekatan Teoritis dan Sejarah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 290.
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masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah yang bergerak dalam

kegiatan usaha perdagangan, yang baru akan mulai merintis usahanya serta

masyarakat yang membutuhkan dana guna biaya berbagai macam kebutuhan

serta keperluan pembelian berbagai jenis barang oleh anggota, seperti halnya

modal usaha, pembelian pkebutuhan rumah tangga, dan pembelian alat-alat

elektronik.

Di dalam pembiayaan Qardhul Hasan tanpa agunan ini menggunakan

akad Qardh al Hasan, yaitu perjanjian yang dilakukan bank sebagai pemberi

pinjaman dengan peminjam, baik dalam bentuk uang ataupun barang tanpa

adanya persyaratan tambahan atau biaya apapun. Peminjam berkewajiban

mengembalikan uang atau barang yang dipinjam pada waktu yang telah

ditentukan bersama, dengan jumlah pokok pinjaman yang sesuai dengan

kesepakatan awal perjanjian. Sebagai pemberi pinjaman, lembaga keuangan

tidak diperbolehkan meminta peminjam untuk membayar jumlah pinjaman

lebih dari jumlah pokok pinjaman. Akan tetapi, lembaga keuangan

diperbolehkankan untuk menerima kelebihan pembayaran secara sukarela

sebagai penghargaan dari peminjam yang tidak ditentukan sebelum akad yang

hukumnya sunnah.

Akad Qard al Hasan ini sejalan dengan ketentuan Al-Quran surat Al-

Baqarah ayat 245, yaitu:

ضُِ ِيٱذَا  ۡ ُ َ ٱُ َ ِ ٰ َ ُ َ ٗ َ َ ً ۡ ُ ۥَ َةٗۚ وَ  ٓۥَ ِ َ ٗ َ ۡ ُ ٱأَ
نَ  ُ َ ۡ ُ  ِ ۡ َ  ُ ُ ۜ ۡ َ ُ وَ ِ ۡ َ
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Artinya : “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka
Allah akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan
lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki) dankepada-Nya lah kamu dikembalikan.”
(QS. Al-Baqarah : 245)

Melihat pembiayaan Qardhul Hasan tanpa adanya agunan / jaminan,

maka risiko yang dimiliki pembiayaan memiliki potensi yang lebih terhadap

terjadinya kegagalan anggota dalam kewajibannya untuk memenuhi sesuai

akad atau perjanjian yang telah ditetapkan dalam perjanjian di awal transaksi.

Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan.3

Risiko pembiayaan timbul apabila perusahaan pembiayaan tidak dapat

mendapatkan kembali cicilan pokok serta margin dari pinjaman yang

diberikannya yang sedang dilakukannya.

Sehingga diperlukan adanya pengelolaan yang baik agar tingkat risiko

yang akan terjadi dapat dikelola dengan baik dan maksimal, karena apabila

telah terjadi kegagalan pembiayaan dalam pemenuhan pembayaran maka

lembaga keuangan tentu saja akan mengalami kerugian.

Risiko tersebut tidak hanya dengan dihindari, akan tetapi perlu dihadapi

dengan berbagai cara yang dapat memperkecil terjadinya kemungkinan suatu

kerugian. Risiko bisa terjadi sewaktu-waktu, supaya risiko tidak mengganggu

kegiatan pembiayaan, sehingga risiko perlu adanya pengelola secara memadai.4

Oleh sebab itu, sebagai lembaga keuangan, bank syariah juga perlu adanya

serangkaian prosedur dan tata cara yang dapat dimanfaatkan untuk

3 Adiwarman Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan edisi 3, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), hlm. 43.

4 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian, dan Masalah,(Jakarta: PT. Bumi
Perkasa, 2014, hlm. 4.
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mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang

ditimbulkan oleh kegiatan usaha, atau yang dapat disebut sebagai manajemen

risiko5

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memiliki ketertarik untuk

melaksanakan penelitian berhubungan dengan bagaimana analisis manajemen

risiko pembiayaan tanpa agunan dan pembiayaan yang menggunakan agunan

pada BMT An-Najah Wiradesa, dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis

berbentuk skripsi dengan judul “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan

Murabahah dan Qardhul Hasan di BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

Didasarkan atas latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan Murabahah dan Qardhul Hasan di

BMT An-najah Wiradesa Pekalongan?

2. Bagaimana pengendalian risiko dalam pembiayaan Murabahah dan

Qardhul Hasan di BMT An-najah Wiradesa Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengeksplorasi mekanisme pembiayaan Murabahah dan Qardhul

Hasan di BMT An-najah Wiradesa Pekalongan.

5 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), hlm. 255.
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2. Untuk mengetahui pengendalian risiko dalam pembiayaan Murabahah dan

Qardhul Hasan di BMT An-najah Wiradesa Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian memuat uraian yang menggaris bawahi bahwa

penelitian memiliki manfaat, baik dalam segi teoritis maupun praktis. Sehingga

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik bagi peneliti

maupun pembaca, adapun aspeknya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat sebagai fasilitas untuk

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai manajemen risiko

pembiayaan dengan dan tanpa agunan di lembaga keuangan syariah, bahan

informasi baik bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya

yang ingin mengetahui secara mendalam tentang permasalahan tersebut.

2. Secara Praktis

Diharapkan dapat memberikan sebuah informasi kepada pihak-pihak yang

yang memiliki kepentingan dalam melakukan analisis, penelitian, yang lebih

mendalam mengenai masalah di dalam penelitian ini dari sudut pandang dan

aspek yang berbeda, serta memberikan tambahan referensi dan koleksi yang

ada tentang perbankan syariah. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Menjadi sarana guna lebih memahami serta mendalami sistem keuangan

dan perbankan khususnya dalam proses pengoperasian manajemen risiko

pembiayaan.
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b. Bagi Akademik

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi Institut Agama Islam Negeri

Pekalongan dan sebagai pengembangan ilmu terutama di dalam Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.

c. Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang bemanfaat

bagi manajemen BMT An-najah, serta guna sebagai bahan referensi

dalam proses menganalisa sistem manajemen risiko pembiayaan yang

diterapkan pada BMT.

E. Sistematika Penulisan

Di dalam penelitian ini penulis menguraikan dalam lima bab yang terbagi

dalam beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : Bab ini merupakan gambaran awal peneliti untuk melakukan

penelitian yang memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan dari bab I

sampai V.

BAB II : Berisi landasan teori yang terdiri dari manajemen risiko yang

meliputi pengertian, proses, dan jenis-jenis manajemen risiko.

Pembiayaan mudharabah yang berisi pengertian, dasar hukum,

rukun, dan syarat pembiayaan murabahah. Serta pembiayaan

qardh al hasan yang terdiri dari pengertian, dasar hukum, dan

pengaplikasian qardhul hasan dalam pembiayaan.
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BAB III : Berisi tentang gambaran umum manajemen risiko pembiayaan

murabahah dan qardhul hasan pada BMT An-Najah Wiradesa

yang terdiri dari beberapa sub bab. Yang pertama mengenai

gambaran umum BMT An-Najah yang terdiri dari sejarah berdiri,

visi misi, serta struktur organisasi. Yang kedua, berisi mengenai

praktik manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah dan

pembiayan qardhul hasan di BMT An-Najah Wiradesa.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang analisis

manajemen risiko pembiayaan murabahah dan pembiayaan

qardhul hasan di BMT An-Najah. Pengendalian manajemen risiko

pembiayaan murabahah dan pembiayaan qardhul hasan di BMT

An-Najah.

BAB V : pada bab ini terdiri dari dua sub bab yang dinyatakan secara

terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian. Dimana

kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari pokok-pokok yang

diangkat dalam penelitian yang diperoleh berdasarkan pengolahan

data yang telah dilakukan. Sedangkan saran dapat berguna bagi

pihak-pihak yang bersangkutan dan penelitian lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan penulis, maka dapat ditarik

kesimpulan

1. Dalam pembiayaan macet murabahah dan pembiayaan qardul hasan memiliki

faktor yang sama, baik itu faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor

eksternal merupakan faktor yang dialami oleh anggota seperti terjadinya

bencana alam atau musibah, perekonomian anggota yang lemah, ataupun

perceraian. Faktor internal merupakan faktor yang dialami oleh pihak BMT

An-Najah seperti kurangnya analisis Account Officer dalam menganalisis

karakter nasabah.

2. Langkah dari penanganan anggota yang tidak mampu melunasi kewajibannya

dalam pembiayaan murabahah dengan pembiayaan qardhul hasan terdapat

kesamaan, BMT An-Najah untuk meminimalisir pembiayaan berasalah

keduanya sama-sama melakukan penagihan, kunjungan, pengawasan

terhadap anggota, kemudian memberikan solusi terbaik untuk anggota.

3. Penanganan anggota yang tidak mampu membayar kewajibannya antara

pembiayaan murabahah dengan pembiayaan qardhul hasan di BMT An-Najah

Wiradesa sedikit memiliki perbedaan, perbedaan tersebut terletak pada hasil

keputusan akhir penyelesaian pembiayaan tersebut. Kesamaannya,

melakukan silaturrahmi atau kunjungan ke rumah atau tempat usaha anggota,
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penataan kembali (restructuring), penjadwalan ulang (rescheduling),

melakukan persyaratan kembali (reconditioning), memberikan surat

peringatan 1 sampai 3 kali. Perbedannnya, pada pembiayaan murabahah

apabila anggota benar-benar sudah tidak dapat memenuhi kewajibannya

maka solusi terakhir adalah menjual jaminan yang diberikan anggota kepada

BMT, sedangkan pada pembiayaan qardhul hasan apanila anggota benar-

benar tidak dapat melunasi kewajibannya di BMT An-Najah sesuai dengan

hasil observasi maka akan dilunasi dengan dana gharimin dari pihak Baitul

Maal An-Najah.

B. Saran-saran

Setelah mengadakan pembahasan tentang “Analisis Pembiayaan

Murabahah dan Qardhul Hasan di BMT An-Najah Wiradesa”. Maka penulis

hendaknya menyampaikan saran yang berkaitan yakni:

1. Perbaikan atau pembaharuan sistem perlu ditingkatkan secara berkala agar

dapat mempermudah pekerjaan

2. Selalu mengevaluasi kinerja secara rutin dengan perkembangan dan

persaingan tetap berpegang pada prinsip syariah

3. Bagi anggota BMT An-Najah untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan

kesepakatan bersama agar dapat saling menguntungkan.

4. Serta yang terpenting bagi semua umat muslim untuk menghindari praktek

riba dalam menjalankan roda usahanya.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

semi terstruktur (semi structure interview) artinya peneliti menyiapkan pertanyaan

terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas, dalam artian tidak

menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih relevan agar

mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara lebih luas.

Dalam penelitian ini yang penulis teliti adalah tentang manajemen risiko

pembiayaan murabahah dan qardhul hasan di BMT An-Najah Wiradesa.

A. Wawancara kepada Pimpinan BMT An-Najah Wiradesa

1. Kapan BMT An-Najah Wiradesa berdiri?

2. Produk pembiayaan apa saja yang dilakukan di BMT An-Najah

Wiradesa?

3. Produk simpanan apa saja yang dilakukan di BMT An-Najah Wiradesa?

4. Ada berapa kantor cabang BMT An-Najah di Pekalongan ?

B. Wawancara kepada Manajer Pembiayaan BMT An-Najah Wiradesa

1. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

2. Untuk siapa saja pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh seorang yang ingin

mendapatkan pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

4. Berapa lama jangka waktu yang diberikan untuk pengembalian dana

pinjaman dalam pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

5. Bagaimana BMT An-Najah Wiradesa dalam menangani pembiayaan

macet?

6. Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam pembiayaan murabahah di

BMT An-Najah Wiradesa?
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7. Bagaimana BMT An-najah meminimalisir kemungkinan munculnya

risiko pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

8. Jika nasabah benar-benar menyatakan ketidak mampuanya

mengembalikan dana pinjaman apa yang akan dilakukan di BMT An-

Najah Wiradesa?

9. Bagaimana BMT An-najah menerapkan manajemen risiko bagi produk

pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

C. Wawancara kepada Manajer Baitul Maal BMT An-Najah Wiradesa

1. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan

pada BMT An-najah?

2. Dari manakah sumber dana untuk pembiayaan qardhul hasan?

3. Apakah tujuan dari adanya praktik pembiayaan qardhul hasan tanpa

agunan pada BMT An-najah?

4. Siapa saja anggota yang diperbolehkan untuk melakukan pembiayaan

qardhul hasan tanpa agunan pada BMT An-najah?

5. Apakah ada syarat bagi anggota yang melakukan pembiayaan qardhul

hasan tanpa agunan pada BMT An-najah? Maksimal pembiayaan? Lama

menjadi anggota?

6. Apa sajakah kendala ataupun risiko yang muncul dalam pembiayaan

qardhul hasan tanpa agunan pada BMT An-najah?

7. Bagaimana BMT An-najah meminimalisir kemungkinan munculnya risiko

pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan?

8. Jika nasabah benar-benar menyatakan ketidak mampuanya

mengembalikan dana pinjaman apa yang akan dilakukan di BMT An-

Najah Wiradesa?

9. Bagaimana BMT An-najah menerapkan manajemen risiko bagi produk

pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan?
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Transkip Wawancara dengan Pimpinan BMT An-Najah Wiradesa

Nama Narasumber : Bapak M. Iskandar Zulkarnaen

Jabatan : Pimpinan BMT An-Najah Wiradesa

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Februari 2020

Waktu : 08:30 – 10:00 WIB

Lokasi Wawancara : Kantor BMT An-Najah Wiradesa

1. Kapan  BMT An-Najah Wiradesa berdiri?

Jawab : Pada tahap awal pendirian tanggal 4 Agustus 1994, KJKS BMT

An-Najah bernama KOPERMA (Koperasi Remaja Masjid), kemudian

pada tahun 1999 sesuai laporan keputusan RAT berganti nama menjadi

KOPSYAH AN-NAJAH (Koperasi Syariah An-Najah), begitu pula pada

tahun 2007 berganti nama menjadi KJKS BMT An-Najah.

2. Produk pembiayaan apa saja yang dilakukan di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, dan Qardhul

Hasan.

3. Produk simpanan apa saja yang dilakukan di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Produk simpanan yang dilakukan yang dilakukan oleh BMT An-

Najah antara lain: Simpanan Sukarela, Simpanan Pelajar

Prestasi,Simpanan Qurban, Simpanan Idul Fitri, Sembako, Simpanan

Keluarga Investasi Mandiri, Simpanan Safari, Simpanan Aqiqoh,

Simpanan Hari Tua, Simpanan Berjangka, Simpanan Haji dan Umroh.

4. Ada berapa kantor cabang BMT An-Najah di Pekalongan?

Jawab : Pada tahun 2008 KJKS BMT An-Najah mengadakan ekspensi

operasional dengan mendirikan empat cabang antara lain: Jln. S Parman
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kantor pusat, Kompleks Pasar Wiroto kantor cabang, Ruko Pasar Bojong

kantor cabang, Jln. Diponegoro Kajen Kantor Cabang.
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Transkip Wawancara dengan Manager Pembiayaan BMT An-Najah

Wiradesa

Nama Narasumber : Bapak Hariadi Prihatmanto

Jabatan : Manager Pembiayaan BMT An-Najah Wiradesa

Tanggal Wawancara : Senin, 25 Februari 2020

Waktu : 09:00 – 10.00 WIB

Lokasi Wawancara : Kantor BMT An-Najah Wiradesa

1. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Murabahah adalah sebuah produk pembiayaan dengan akad jual beli

dimana BMT An-Najah sebagai penyedia barang atas pesanan dari anggota

pemohon dengan kesepakatan margin/keuntungan untuk dibayar baik secara

tangguh waktu maupun secara angsuran. BMT An-Najah memberikan

otoritas penuh untuk memilih barang yang ingin dibeli, baik itu tempat

pembelian barang maupun negosiasi harga. Dengan DP minimal 30% dari

harga barang, serta menerapkan margin sebesar 1,7%.

2. Untuk siapa saja pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Untuk masyarakat luas yang membutuhkan, namun harus memiliki

pendapatan tetap maupun usaha.

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh seorang yang ingin

mendapatkan pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Mengisi formulir pendaftaran, melampirkan identitas suami dan

istri. Apabila masih lajang maka mengajak wali yang sudah mempunyai

identitas, serta adanya jaminan.

4. Berapa lama jangka waktu yang diberikan untuk pengembalian dana

pinjaman dalam pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?
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Jawab : Maksimal 36 bulan atau 3 tahun

5. Bagaimana BMT An-Najah Wiradesa dalam menangani pembiayaan macet?

Jawab : Yang pertama melakukan monitoring, kemudian melakukan

kunjungan ke anggota yang mengalami pembiayaan macet. Selanjutnya

memberikan Surat Peringatan pertama sampai tiga dengan jarak per surat

satu minggu. Kemudian datang ke rumah anggota lagi untuk klarifikasi

kelanjutan pembiayaannya guna melakukan negosiasi apakah akan

dilakukan akad ulang (resceduling) atau restructuring, namun apabila tidak

ada niatan untuk memenuhi kewajibannya maka akan dijual jaminannya.

6. Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam pembiayaan murabahah di

BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Hambatannya itu biasanya anggota memberikan informasi palsu,

karena karakter itu sangat sulit untuk dilihat.

7. Bagaimana BMT An-najah meminimalisir kemungkinan munculnya risiko

pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Memonitoring baik secara internal maupun visit yang dilakukan

secara rutin dari kantor pusat ke kantor-kantor pelayanan cabang BMT An-

Najah untuk memastikan tanggal angsuran yang tepat waktu, sehingga

mengetahui permasalahan anggota mana saja yang bermasalah.

8. Jika nasabah benar-benar menyatakan ketidak mampuanya mengembalikan

dana pinjaman apa yang akan dilakukan di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Maka akan dijual jaminan yang diberikan, namun apabila penjualan

jaminan itu lebih mahal dari pembiayaan maka sisa uangnya akan

dikembalikan, tetapi jika kurang maka kekurangannya tetap dihitung utang.

9. Bagaimana BMT An-najah menerapkan manajemen risiko bagi produk

pembiayaan murabahah di BMT An-Najah Wiradesa?

Jawab : Kami menerapkan 5 C (Character, Capacity, Capital, Condition, dan

Collateral).
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Lampiran 4 : Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Transkip Wawancara dengan Karyawan Bagian Pemasaran

Nama Narasumber : Meyda Re

Jabatan : Manager Baitul Maal BMT An-Najah Wiradesa

Tanggal Wawancara : Jum’at, 21 Februari 2020

Waktu : 08:45 – 09.30 WIB

Lokasi Wawancara : Kantor BMT An-Najah Wiradesa

1. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan

pada BMT An-najah?

Jawab : Di BMT An-Najah Pembiayaan Qardhul Hasan pembiayaan untuk

tujuan kebajikan yang biasanya ditujukan untuk mereka yang benar-benar

membutuhkan. Baik itu untuk Mustahiq, orang-orang yang membutuhkan,

serta untuk orang-orang yang mendapat bencana. Pembiayaan tersebut

tanpa adanya agunan.

2. Dari manakah sumber dana untuk pembiayaan qardhul hasan?

Jawab : BMT An-najah memiliki kerjasama dengan LAZ Nasional yang

menyalurkan dana maal ke Baitul Maal An-najah Wiradesa, nah dana

tersebut berarti berasal dari Maal.

3. Apakah tujuan dari adanya praktik pembiayaan qardhul hasan tanpa

agunan pada BMT An-najah?

Jawab : jelas untuk membantu mereka yang benar-benar membutuhkan.

4. Siapa saja anggota yang diperbolehkan untuk melakukan pembiayaan

qardhul hasan tanpa agunan pada BMT An-najah?

Jawab : itu anggota yang benar-benar membutuhkan dan termasuk

golongan orang-orang yang pantas untuk mendapatkan zakat. Namun ada
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beberapa penerima pinjaman yang mereka awalnya bukan anggota dari

BMT An-najah yang kemudian kami sarankan untuk menjadi anggota

BMT An-najah Wiradesa

5. Apakah ada syarat bagi anggota yang melakukan pembiayaan qardhul

hasan tanpa agunan pada BMT An-najah? Maksimal pembiayaan? Lama

menjadi anggota?

Jawab : sebenarnya syarat-syaratnya sama dengan pembiayaan lain.

Namun ada beberapa syarat yang berbeda yaitu tanpa adanya agunan, serta

observasi yang dilakukan oleh bagian Maal secara mendalam kepada

anggota yang kemudian kami share ke kantor cabang terdekat untuk

mempertimbangkan apakah anggota tersebut layak kami beri pinjaman

qardhul hasan atau tidak. Untuk maksimal pembiayaannya BMT

membatasi dengan jumlah dua juta rupiah per anggota. Untuk lama atau

tidaknya menjadi anggota kita tidak memberikan syarat tersebut, bahkan

ada pembiayaan yang dilakukan pada nonanggota, namun kami

menyarankan untuk menjadi anggota terlebih dahulu.

6. Apa sajakah kendala ataupun risiko yang muncul dalam pembiayaan

qardhul hasan tanpa agunan pada BMT An-najah?

Jawab : kendalanya di kurangnya tanggung jawab anggota karena tidak

adanya agunan, serta adanya informasi bohong dari anggota

7. Bagaimana BMT An-najah meminimalisir kemungkinan munculnya risiko

pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan?

Jawab : pembiayaan Qardhul Hasan memang memiliki tingkat risiko yang

lebih tinggi ini dikarenakan tanpa adanya agunan, nah di BMT Annajah

mengcover itu dengan melakukan pembiayaan Qardhul Hasan dengan

membentuk kelompok-kelompok produktif yang nantinya apabila ada

salah satu anggota kelompok yang belum mampu melunasi pembiayaan

tersebut, maka ada tanggung jawab dari anggota-anggota kelompok

tersebut untuk melunasinya. Serta ada pula pembiayaan Qardhul Hasan

untuk perorangan, namun apabila anggota tersebut benar-benar tidak
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mampu, maka dana pembiayan tersebut dianggap sebagai bantuan yang

dananya diambil dari dana gharimin yang ada pada baitul maal.

8. Jika nasabah benar-benar menyatakan ketidak mampuanya

mengembalikan dana pinjaman apa yang akan dilakukan di BMT An-

Najah Wiradesa?

Jawab : maka kami melakukan observasi apakah anggota benar-benar

tidak mampu atau tidak, kalau misal anggota tersebut masih mampu maka

akan kami tlateni, tapi apabila benar-benar tidak mampu maka dana

pinjaman tersebut akan kami ganti dengan dana gharimin.

9. Bagaimana BMT An-najah menerapkan manajemen risiko bagi produk

pembiayaan qardhul hasan tanpa agunan?

Jawab : untuk Qardhul Hasan manajemen risikonya mengacu pada

pembiayaa lain. Namun juga menambahkan hasil survey yang dilakukan

kepada anggota yang mengajukan pembiayaan.
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Ibu Meyda Re
Gambar 1.2

Wawancara dengan Bapak Hariadi Prihatmanto
Gambar 1.3
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Wawancara dengan Bapak Iskandar Zulkarnaen
Gambar 1.4

Observasi akad di BMT An-Najah Wiradesa
Gambar 1.5
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Lampiran 6 : Formulir Pembiayaan BMT An-Najah Wiradesa
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Lampiran 7 : Surat Izin Memperoleh Data
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 9 : Surat Keterangan Penunjukan Dosen Pembimbing
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